BAB 111
METODE PENELITIAN

Metode merupakan salah satu faktor penting dalam penelitian,
dikarenakan motode adalah bentuk dari rangkaian ilmiah yang
didalamnya menyangkut cara kerja upaya dalam memahami dan
mengkaji obyek sasaran suatu kajian yang sedang diteliti. Metode yang
digunakan dalam skripi ini, diataranya sebagai berikut:

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Pada penelitian kali ini akan menggunakan metode kualitatif
yang bersumber kepustakaan (library reseach) yaitu mencari serta
mengumpulkan berbagai literatur yang ada. Selanjutnya penelitian ini
(Kualitatif deskriptif), ~menurut Dr. Rukin, S.Pd., M.Si dalam
bukunya Metodologi Penelitian Kualitatif. Penelitian kualitatif bisa
disebut dengan interpretatif research, naturalistic research,
phenomenological reseach. Yang mana ditekankan pada makna,
penalaran, definisi (dalam konteks tertentu) serta hal-hal lainnya yang
berhubungan kehidupan sehari-hari.

Pendekatan ini lebih mengarah pada proses dari hasil akhirnya,
yang dimana bisa berubah-ubah tergantung pada sikon (situsi dan
kondisi) atau gejala-gejala yang ditemukan, tujuan penelitian yang
menggunkan pendekatan kualitatif yaitu mengembangkan pengertian,
konsep, yang padaa akhirnya menjadi teori “grounded theory
research”.

Dalam Penyusunan kali ini peneliti menggunakan sumber data
dari berbagai bahan sebagia acuan diantaranya: 1.Data primer berupa
Alqur’an Al-karim. 2. Data Sekunder : Data yang diperoleh lewat
pihak lain dengan buku-buku tafsir yang telah ditulis oleh para
mufassir. Data sekunder dalam penelitiain berkaitan dengan
permasalahan yang diteliti yaitu: konsep istigomah dalam al-Qur’an
studi tematik, untuk memperoleh makna dan penjelasan tentang
istigomah dalam berbagai surat didalam al-Qur’an.

B. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dapat dilakukan berbagai aspek
meliputi aspek setting, sumber, berbabgai cara. Bila dilihat dari
setingnya, data dapat dikumpulkan (natural setting) di laborat setting
dengan cara eksperimen, di sekolah dengan setting tenaga pendidikan
dan kependidikan.* Kali ini teknik pengumpulan data untuk mencakup
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langkah strategis dalam suatu penelitian, Perlunya peneliti memantau
data yang diperoleh agar terjaga tingkat validasi dan relibitasnya.
Pengumpulan data melalui model penelitian kepustakaan (Librarry
Research) vyaitu, Telaah pustaka dilakukan dengan cara
mengumpulkan data dari berbagai sumber pustaka.

Pada penelitian kali ini akan menggunakan jenis penelitian yang
berupa bahan-bahan pustaka yang relevan. Metode ini mencari data
mengenaii hal-hal atau variable berupa catatan, transkrip, buku, Kitab,
majalah,® Dokumentasi ini peneliti gunakan untuk memperoleh data
dari berbagai sumber yang berfokus pada kajian pada Tafsir Al
misbah karya prof. Quraish Shihab dan Tafsir Ibnu Katsir.

Data yang akan digunakan pada penelitian kali ini yaitu
mengkaji dari berbagai buku, kitab, jurnal,dll. Dengan hal ini peneliti
mencari ayat yang menjelaskan tentang istigomah didalam Kkitab,
buku-buku, jurnal agar supaya mendapatkan gambaran untuk
memperleh pengertian yang berkaitan dengan tema yang akan dicari.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelasakan tentang memahami
konsep dasar istiqgomah, dalam hal ini mengkaji yang berkaitan
dengan tema konsep istigomah dalam Al qur’an studi komparatif kata
istiqgomah pada Tafsir Al misbah dan Tafsir Ibnu Katsir.

C. Uji Keabsahan Data

Dalam hal ini penelitian menggunakan uji keabsahan data.
Penelitian ini menggali data menurut kitab Mu’jam Li Al-Fadzil
Qur’an Karya Muhammad Fuad ‘Abd al-Baqi’ tentang istigomah,
didalamnya untuk mengetahui rangkaian kata, terdapat kata istigomah
sebanyak 10 kata, terdiri dari 9 ayat, terdapat pada 8 surah. Adapun
yang menjadi data dalam penelitian ini adalah ayat-ayat didalam al-
Qur’an yang membahas tentang istigomah dan sumber data yang
dipakai dalam penelitian ini meliputi sumber data primer dan sumber
data sekunder, primer berupa ayat-ayat al-Qur’an yang membahas
tentang istigomah dan pembahasan terdapat dibeberapa kitab Tafsir,
seperti Tafsir Al-Mishah karya M. Quraish Shihab, Tafsir Ibnu Katsir,
Tafsir Hidaytul Insan karya Marwan bin Musa. dll. Sementara sumber
sekunder berupa sumber yang relevan yang berkaitan dengan tema
pembahasan seperti buku Kalau Istiqomah Nggak Bakal Takut Nggak
Bakal Sedih Karya Ali Mustafa Yaqub, artikel Keistimewaan
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Istigomah Dalam Perspektif Al-Qur’an Karya Mulyono, dan lain
sebagianya.
D. Analisis Data

Kata analysis itu sendiri berasal dari bahasa Greek (Yunani),
terdiri dari kata “ana” dan “lysis”, Ana yang berarati atas (Above),
dan lysis yang berarti memcahkan atau menghancurkan. Agar supaya
data itu bisa dianalisis maka datanya harus dipecah dahulu menjadi
bagian-bagian kecil “menurut element atau struktur”. Kemudian
menggabungkan keduanya untuk memperoleh pemahaman yangg
baru. Analisis merupakan proses vital dalam sebuah penelitian,
berdasarkan argumentasi bahwa analisis data yang diperoleh peneliti
bisa diterjemahkan menjadi hasil yang sesuai dengan kaidah ilmiah.*
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun dengan sistematis
sehingga data yang diperolen meliputi data dari hasil wawancara,
catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengarahkan data
kedalam kategori, menjelaskan kedalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun kedalam pola, memilih mana yang perlu dipelajari, dan
membuat simpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendir dan
orang lain.’

. Dalam penelitian kualitattif, data yang diperoleh dari seluruh
sumber, dengan menggunakan teknik pengumpulaan data (trianguasi),
dan dilakukan terus-menerus hingga datanya jenuh, dengan
pengamatan terus menerus menjadikantingginya variasi data,® untuk
analisis data kualitatif itu sendiri ada berbagai kegiatan yang
dilakukan diantaranya:’

1. Data Reduction (Reduksi Data)

Reduksi ~ data merupakan proses berfikir senitif yang
memerlukan kepintaran, keluasan serta berwawasan tingg, bagi
pemula dalam mereduksi data dapat mendiskusikan pada teman
atau orang yang sudah ahli dibadangnya, untuk itu pemahaman
peneliti akan berkembang. Reduksi data adalah merangkum,
memilih hal-hal yang perlu, fokus pada pada hal-hal yang penting,
dicari tema polanya serta membuang hal yang tidak diperlukan.
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Dengan demikian data yang telah direduksi akan menberikan
gambaran yang lebih jelas, serta mempermudah dalam
pengumpulan data selanjutnya oleh peneliti. Reduksi data
merupakan  bagian dari analisis yang  menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan.®

2. Data Display (Penyajian data)

Langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data yang telah
direduksi dalam bentuk uraian jelas, bagan, hubungan antar
kategori, flowchat serta jenis lainnya, narasi menjadi bagian yang
palingg sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian
kualitatif berbentuk display data, maka memudahkan dalama
memahami apa yang terjadi

3. Conclusion Drawing atau verification

Langkah selanjutnya merupakan penarikan pada kesimpulan
dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dijelaskan masih sementara,
dan akan berubah seiring dengan perubahan pada pengumpulan
data yang ditemukan bukti-bukti yang kuat pada tahap selanjutnya.
Simpulan adalah intisari dari temuan penelitian yangg
menggambarkan pendapat-pendapat terakhir berdasarkan pada
uraian-uraian sebelumnya.’

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif diharapkan dapat
menjadi temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada, didalamnya
berupa deskripsi, gambaran obyek tertentu yang sebelumnya masih
belum jelas, maka setelah diteliti diharapkan akan menjadi lebih jelas.
Analisis berupa data dan teori. Dari data-data yang telah dikumpulkan,
penulis dalam hal ini akan menganalisis, menggambarkan dari
permasalahan yang dialami seseorang yang istiqgomah, serta hambatan
apa saja yang dialami. Seperti yang dijelaskan didalam al-Qur’an dan
buku-buku  lainnya tentang istiqgomah. Penulis kemudian
membandingkan penafsiran dari satu tafsir ke tafsir lainnya.
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